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Abstrak 

 

We report how the prepare red amaranth extract. In this study, red amaranth extract was made using the maceration 

method. Energy is one of the basic needs for human life. One alternative to overcome the electricity crisis is the 

use of solar energy. Development of solar cells continues, until now many researchers are modifying basic 
materials using dyes commonly called Dye Sensitized Solar Cells (DSSC). This DSSC has great potential to be 

developed. Dyes commonly used as doping are synthetic and natural dyes. In this study using red spinach or red 

amaranth because red spinach has a pigment that can be used to substitute for synthetic colors. So far there has 

been no in-depth study examining the optical properties of the dye red amaranth extract material. Therefore, this 

research has carried out a study of the fundamental optical properties of the dye red amaranth extract material. Red 

amaranth extract caracterized by UV Vis and FTIR spectroscopy. Red amaranth absorbance occurs at wavelength 

of 432 nm and 663 nm. 

 

Kata kunci : DSSC, optical properties, red amaranth. 

1. Pendahuluan  

 

 Energi merupakan salah satu kebutuhan 

dasar bagi kehidupan manusia. Pengembangan 

sumber energi yang ramah lingkungan, mudah 

dibuat dan low cost menjadi sangat penting. Salah 

satu alternatif mengatasi krisis energi listrik yaitu 

pemanfaatan energi matahari. Sumber energi ini 

dimanfaatkan dengan mengubah energi cahaya 

menjadi energi listrik oleh sel surya. Indonesia 

mempunyai potensi besar untuk menjadikan sel 

surya sebagai sumber energi masa depan, karena 
Indonesia berada pada garis katulistiwa yang 

memungkinkan mendapatkan sumber energi 

matahari secara optimal [1]. 

 Pengembangan sel surya terus 

berlangsung, hingga saat ini peneliti banyak yang 

memodifikasi material dasar menggunakan zat 

warna yang biasa disebut dengan Dye Sensitized 

Solar Cell (DSSC). DSSC ini memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan. Hal ini 

dikarenakan sel surya tidak memerlukan material 

dengan kemurnian tinggi dan low cost [2].  
Sebelumnya telah banyak dye yang digunakan 

untuk memodifikasi material DSSC. Preparasi 

DSSC menggunakan ekstrak antosianin ubi jalar 

ungu (Ipomea batatas L.) telah dilakukan. Dalam 

peneltian tersebut, spektrum serapan ubi jalar ungu 

cukup lebar dari panjang gelombang 480-580 nm. 

Efisiensi maksimum yang dihasilkan adalah 

sebesar 0.38% [3]. 

 Menurut Ekasari dan Yudoyono (2013),  
telah melakukan percobaan dan menghasilkan 

efisiensi DSSC dengan teknik TiO2 dicampur 

dengan zat warna ekstrak jahe merah dengan 

efisiensi 0,78%, setelah direndam dengan ekstrak 

jahe merah hanya mendapatkan efisiensi 0,002% 

[4].  Dye dapat diekstrak menggunakan pelarut dan 

destilasi uap. Teknik ekstraksi menggunakan 

pelarut terdiri dari maserasi dan perkolasi, refluks, 

sokhet, degisti, infus dan dekok [5]. Dalam 

penelitian ini, telah dilakukan ekstraksi dye 

menggunakan bayam merah dengan teknik 
maserasi. Bayam merah merupakan salah satu 

potensi yang dapat dikembangkan menjadi zat 

warna alami karena warna merah dari bayam 

mengandung pigmen alami. Ekstrak bayam merah 

menggunakan teknik maserasi karena pengerjaan 

yang tidak rumit dan memerlukan peralatan yang 

sederhana [6]. 

 Berdasarkan uraian diatas, telah 

berhasil dilakukan ekstrak bayam merah 

menggunakan teknik maserasi. Hal yang telah 

dilakukan lebih lanjut adalah karakterisasi optik 
menggunakan spektrometer UV Vis. Karakterisasi 

optik dari bayam merah dapat dilakukan 

menggunakan Spektroskopi UV Vis. Sehingga 

dapat diketahui data absorbansi ekstrak dari bayam 

merah. 

Penelitian kajian sifat optik ekstrak dye 

bayam merah menggunakan teknik maserasi untuk 



aplikasi DSSC telah dilakukan selama 12 bulan di 

Laboratorium produksi Teknik Mesin dan 

Laboratorium Kimia ITB. 

Daun bayam merah yang telah dipisahkan 

dari tangkainya dipotong kecil-kecil dan 

ditimbang sebanyak 5 gram. Kemudian bayam 

tersebut di blender dan dilakukan variasi larutan 

menggunakan aquades, etanol, metanol dan 

aseton. Masing-masing larutan sebanyak 40 ml. 

Setelah itu disimpan di tempat gelap selama 24 
jam. Ekstrak yang sudah di maserasi kemudian di 

saring dengan kertas saring. Ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi. Metode maserasi 

bertujuan untuk mengambil zat atau senyawa aktif 

yang terdekat pada senyawa aktif  menggunakan 

pelarut tertentu. Mengekstrak zat warna diperlukan 

metode yang sesuai dengan sifat bahan agar 

dihasilkan stabilitas pigmen yang tinggi [7]. 

Karakterisasi awal dilakukan pada 

sampel red amaranth menggunakan spektroskopi 

UV-Vis, Karakterisasi sifat optik red amaranth 
menggunakan spektroskopi UV-Vis. Karakterisasi 

menggunakan spektroskopi UV-Vis diperoleh 

spektrum absorbansi. Pada penelitian ini telah 

dilakukan ekstraksi dari daun bayam merah. Daun 

bayam merah di ekstraksi menggunakan pelarut 

yang berbeda-beda yaitu methanol, ethanol, 

acetone, acetic acid, dan aquades dengan waktu 

maserasi 24 jam. Dan bayam merah telah 

dipisahkan dari tangkainya kemudian dipotong 

kecil-kecil sebanyak 5 gram. Kemudian 

dihancurkan menggunakan blender dengan 
mencampur larutan sebanyak 40 ml. Ketika 

perendaman akan terjadi pemecahan dinding sel 

tempat pigmen seperti antosianoplas dan kloroplas 

akibat perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel 

tumbuhan. Pigmen yang keluar dari sel kemudian 

larut dalam pelarut organik. Pigmen yang 

diekstrak berkaitan dengan panjang gelombang 

sinar matahari yang diserap. Sensitizer yang 

efektif harus menyerap cahaya melebihi rentang 

dari cahaya tampak hingga infra merah. Hasil 

ekstraksi dye bayam merah dengan variasi pelarut 

berbeda-beda ditunjukkan pada Gambar 1 berikut 
ini : 

 
Gambar 1. Ekstraksi dye bayam merah 

Sifat optik material berkaitan dengan respon suatu 

material terhadap radiasi elektromagnetik dan 

secara khusus pada rentang cahaya tampak. 

Beberapa sifat optik material adalah absobsi, 

refleksi dan transmisi. Pada penelitian ini sifat 

optik dibatasi pada absorbansi dye bayam merah. 

Absorbansi merupakan kuantitas yang 

menyatakan kemampuan bahan dalam menyerap 

(mengabsobsi) cahaya. Absorbansi cahaya terjadi 

ketika eksitasi elektron dari pita valensi melewati 

bandgap menuju pita konduksi, sehingga tercipta 

sebuah elektron bebas dalam pita konduksi dan 

hole di pita valensi [8]. 

 Proses pengujian absorbansi dye bayam 

merah diawali dengan proses baseline pada 
spektrofotometer. Proses ini bertujuan untuk 

mengurangi pengaruh air, etanol, methanol dan 

aseton sebagai pelarut pada ekstraksi bayam 

merah. Selanjutnya setelah proses baseline, 

dilakukan pengujian absobansi dye. Karakterisasi 

optik variasi pelarut dye bayam merah 

menggunakan UV-Vis spektrofotometer pada 

rentan panjang gelombang 190-1100 nm yang 

merupakan  spectrum sinar tampak. Pada rentan 

panjang geombang tersebut, dye organik secara 

alami efektif menyerap cahaya pada cahaya 
tampak saat berlangsungnya proses fotosintesis. 

Berikut merupakan hasil dari spektrum UV Vis 

BM Acetone dengan maserasi 24 jam, 48 jam dan 

72 jam ditunjukkan pada Gambar 2-4 berikut ini: 

 
Gambar 2. Absorbansi dye maserasi 24 jam 

 
Gambar 3. Absorbansi dye maserasi 48 jam 

 
Gambar 4. Absorbansi dye maserasi 72 jam 

2. Simpulan  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: telah berhasil 

di sintesis ekstrak dye bayam merah menggunakan 

teknik maserasi. Telah diperoleh hasil data awal 

dari karakterisasi menggunakan spektro UV Vis. 
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